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A. Ahli Kitab Dalam Al-Qur’an

Term Ahlul Kitab disebutkan secara langsung di
dalam al-Qur’an sebanyak 31 kali dan tersebar pada
9 surat yang berbeda. Kesembilan surat tersebut
adalah al-Bagarah, Ali ‘Imran, al-Nisa’, al-Maidah, al-
Ankabut, al-Ahzab, al-Hadid, al-Hasyr, dan al-
Bayyinah. Dari kesembilan surat tersebut hanya al-
Ankabut-lah satu-satunyayang termasuk dalam surat
Makkiyah dan selebihnya termasuk dalam surat-
surat Madaniyah.

Dalam ayat-ayat tersebut dijelaskan bahwa umat
Islam dilarang berdebat dengan Ahlul Kitab kecuali
dengan cara yang lebih baik. Ini adalah tuntunan agar
umat Islam melakukan interaksi sosial dengan Ahlul
Kitab dengan cara yang baik. Artinya, perbedaan
pandangan dan keyakinan antara umat Islam dan Ahli
Kitab tidak menjadi penghalang untuk saling
membantu dan bersosialisasi.

Istilah  Ahlul Kitab sendiri ditemukan lebih
bervariasi pada ayat-ayat Madaniyah. Meski
demikian, semuanya tetap ditujukan kepada Yahudi
dan Nasrani atau salah satu dari mereka.

1. Ahli Kitab Ada yang Beriman
Kl 1 034555 yrally Oy 0 s 2lasl 52 228
u}a}ij\” V.é‘j«?—d&uﬁ‘dﬁ\//‘; P52 AL Sl

Skl 1t

‘Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang
dilahirkan  untuk  manusia, (karena  kamu)
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menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan mencegah
kemungkaran, dan beriman kepada Allah. Apabila
para Ahli Kitab beriman, maka itu akan lebih baik
bagi mereka. Beberapa dari mereka ada yang
beriman ... *(Q.S. Al 'Imran, 110)

QR R Fih - - R R e

‘Mereka itu tidak (semuanya) sama. Ada di antara
Ahli Kitab yang jujur, mereka membaca ayat-ayat
Allah pada malam hari, dan mereka (juga) bersujud
(sholat).”(Q.S. Al 'Imran, 113)

/}a}

S 2 3y Sradl Sy2b3 2V a3l L S
[114 20 JT] ot oo 85 ol 3 St cs

‘Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir,
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah
kemunkaran, dan bersegera (mengerjakan)
berbagai kebajikan. Mereka adalah di antara
orang-orang yang saleh.” Q.S. Al 'Imran, 114.

. ”&}op & P { fo "}/9/ .
Gl il Wl a8 I s 5 ek g

'‘Dan kebajikan apa pun yang mereka kerjakan,
tidak ada yang mengingkarinya. Dan Allah Maha
Mengetahui orang - orang yang bertakwa.” (Q.S. Al
'Imran, 115)

muka | daftar isi



‘Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang
beriman kepada Allah dan kepada apa yang telah
diturunkan kepadamu dan yang diturunkan kepada
mereka, karena mereka orang - orang yang
berendah hati kepada Allah, dan mereka tidak
memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga
yang murah. Mereka mendapatkan pahala di sisi
Tuhan mereka. Sungguh Allah sangat cepat
perhitungannya-Nya.” (Q.S. Al Imran, 199)

d}wyawvﬁa&duﬁwﬂ\””’ ’.,U\

‘Orang-orang yang telah Kami berikan kepada
mereka Al-Kitab sebelum Al-Qur’an, mereka
beriman (pula) kepadanya (Al-Qur'an).” (Q.S. Al-
Qhashas, 52)

8 ©

L‘/";;u‘f&f’\5~/juff:§; L:}J ‘ﬁjur@“&”b‘/
/." /o}

‘Ketika dibacakan (Al-Qur'an) kepada mereka,
mereka berkata, "Kami beriman kepadanya,
sesungguhnya (Al-Qur’an) itu adalah suatu
kebenaran dari Tuhan kita. Sungguh, sebelumnya
kami adalah orang muslim”. ’(Q.S. Al-Qhashas, 53)

muka | daftar isi
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‘Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-
orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-
orang Sabiin, siapa saja (di antara mereka) yang
beriman kepada Allah dan hari akhir dan
melakukan kebajikan, akan ada pahala bagi
mereka di sisi Tuhan mereka, tidak ada rasa takut
pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati.’(Q.S.
Al-Baqarah, 62)

) s g

AL o g spally D4l T3 sy e i G
Oy o2 V3 fale 35506 o (hedy 2l o301

‘Sesungguhnya orang — orang yang beriman dan
orang-orang Yahudi dan Sabiin dan Nasrani,
barangsiapa beriman kepada Allah, hari akhir dan
berbuat kebajikan, maka tidak ada rasa khawatir
padanya dan mereka tidak bersedih hati.” (Q.S. Al-
Ma’idah, 69)

wjiadd O‘}v‘y d)u‘jj iz‘;jj": f};' }i\jji-«-z u&‘ )} 9“‘/ d ud‘
ij«m;" &ﬂjb a‘\é }Kg

‘Orang-orang yang telah Kami berikan Kitab,
mereka membacanya sebagaimana mestinya,

muka | daftar isi
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mereka itulah yang beriman kepadanya.” (Q.S. Al-
Bagarah, 121)

<k [

. e .’.Q //‘?.‘/ ” of _A_ & Sf_.o0 _ _Jo ° z 5
RN S R S R IO e

‘Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada
orang yang dengan ikhlas berserah diri sepenuhnya
kepada Allah, sedang dia mengerjakan kebaikan,
dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan
Allah telah memilih Ibrahim menjadi
kesayanganNya. Q.S. An-Nisa ': 125.

A 5534015 S50 0354015 Sl et SIS e I

W b}-‘ V.@.«Jj.«nﬂ w} J}-‘;J‘ }ﬂ‘j

‘Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di
antara mereka, dan orang-orang yang beriman,
mereka beriman kepada (Al-Qur’an) yang telah
diturunkan kepadamu (Muhammad), dan kepada
(kitab - kitab) yang diturunkan sebelummu, begitu
pula mereka yang melaksanakan shalat dan
menunaikan zakat, dan beriman kepada Allah dan
hari akhir. Kepada mereka akan Kami berikan
pahala yang besar.” (Q.S. An-Nisa ', 162)

2. Mereka Tahu Rasulullah Sebelum Diutus
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‘Orang-orang yang telah Kami berikan kitab
kepadanya, mereka mengenalnya (Muhammad)
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri.
Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu
tidak beriman (kepada Allah).” (Q.S. Al-An'aam, 20)

3. Perintah Dakwah Islam kepada Ahli Kitab
V) e &g e e S ) s T R

2

%

&Toé-“\M%M&?&L‘\)éw‘y/:&‘\’
) 995 o2 BO) Lawg Ly A2 35 L e 3

Dtk € 34T 6 1 o

‘Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang)
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada
perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai Tuhan selain Allah." Jika mereka berpaling
maka katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah,
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah)”.” Q.S. Al Imran : 64

Reass

\p—
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‘Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada
Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan
Nabi ini (Muhammad), beserta orang-orang yang
beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah
Pelindung semua orang-orang yang beriman.’” (Q.S.
Al Imran Surah, 68)

oo o hadgoaedl ey il 8 Lo ) 431
ATl BT Shgiialn o2 s s AR 3R 85 Oy e

‘Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.” Q.S. An-Nahl : 125

4. Boleh Berbuat Baik kepada Ahli Kitab
g2 o3 SR T G sl T eIl 2 AT RS0
e 2T EL AT 5 2l BlanEig 2855 0

Lo
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‘Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada
memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (Q.S. Al-
Mumtahanah, 8)

5. Yahudi Paling Gencar Memarangi Orang

muka | daftar isi
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‘Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang
paling keras permusuhannya terhadap orang-
orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan
orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu
dapati yang paling dekat persahabatannya dengan
orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang
berkata: "Sesungguhnya kami ini orang Nasrani."
Yang demikian itu disebabkan karena di antara
mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat
pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri.’
(Q.S. Al-Ma'idah, 82)

Eh 53 Feedlly B 093 2 6531 sy aala e}
L:\;’styay G Y st )i V) gl Us

[31 :aud] {0574

|

Artinya:  “Mereka  menjadikan  orang-orang
alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan
selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan)
Al Masih putra Maryam, padahal mereka hanya
disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak
adaTuhan (yang berhak disembah) selain Dia.

muka | daftar isi
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Maha Suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan” (At Taubah : 31)

6. Makanan dan Wanita Ahli Kitab itu Halal

3 8 I i Gl palg L 180 AT s
/ g

G Eiandlly ol g andli L He 2S00k
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‘Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-
baik. Makanlah (sembelihan) Ahli Kitab itu halal
bagi kamu dan makananmu juga halal bagi
mereka. Dan (dihalalkan bagimu menikahi)
perempuan — perempuan yang menjaga
kehormatan di antara perempuan — perempuan
yang beriman dan perempuan — perempan yang
menjaga kehormatan di antara orang yang diberi
kitab sebelum kamu, apabila kamu membayar
maskawin mereka untuk menikahinya, tidak
dengan maksud berzina dan bukan untuk
menjadikan perempuan piaraan. Barangsiapa kafir
setelah beriman maka sungguh, sia — sia amal
mereka dan di akhirat dia termasuk orang — orang
yang rugi.” Q.S. Al-Maidah : 5

B. Antara Ahli Kitab, Bani Israil, Yahudi,
Nashrani dan Kristen

muka | daftar isi
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1. Ahli Kitab

Dalam Al-Qur’an ditemukan tidak kurang 31 kata
Ahli Kitab. Mayoritas para ulama klasik memaknai
dengan Yahudi dan Nashrani. Nanti akan dijelaskan
lebih detail dalam bab berikutnya.

2. Bani Israll

Disebut Bani Israil, disandarkan pada Nabi Ya’qub
bin Ishaq bin Ibrahim yang mendapatkan gelar Israil
[bahasa Ibrani; israa: kekasih, hamba dan iil: Tuhan].

Maka dikatakan Bani Israil, adalah anak keturunan
nabi  Ya'qub. Gelar serupa sama dengan
“Khalilullaah” atau “Khalilurrahmaan” sebagai gelar
Nabiyullah Ibrahim [bahasa Arab; khaliel: kekasih,
Rahmaan: Allah].

Maka di masa silam, tak heran ada seorang ulama
ahli hadis, tsigah (terpercaya), hafalannya kuat, dan
termasuk perawi dalam kutub sittah bernama Israil.
Beliau bernama Israil bin Yunus as-Suba’i. Biografi
beliau disebutkan adz-Dzahabi dalam Siyar A’lam an-
Nubala, 7/355.

Ada setidaknya 41 kali disebutkan kata Bani Israil
dalam Al-Qur'an. Tidak semua disebutkan dalam
konteks negatif.

Adapun dalam Al-Qur'an disebutkan dengan
redaksi khusus Israil, terdapat dalam ayat:

i e g e 65 i e 08 il 46
[93 :otes JT] {5381 352 F 45 20

muka | daftar isi



16|Page

Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil
melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil
(Ya’qub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat
diturunkan. (Q.S. Ali Imran: 93)

Dalam ayat lain disebutkan:

IR S 57 25 e 62 o e 0 T ) 1)
15 G e (5 25 fosl) 455 s o @
58 ;0] {005 15 1 290 2 e

Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang
tinggi. Mereka itu adalah orang-orang yang telah
diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi dari
keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami
angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim
dan Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami
beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila
dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah
kepada mereka, maka mereka menyungkur
dengan bersujud dan menangis. (QS. Maryam : 56-
57)

Maka Imam Syaukani rahimahullah menegaskan?,

2 Obrul 03 wsia 98 JSLawll e 09 ruioll (3831
W @ ”J"*’l” L)Sj 641\\ Ju._C« DL&Mj ((’M\ (&@.ﬁlﬁ Mb}l
dﬁj\J""l dﬂj (JLM\ 4 Ql d:«_é cdth\j_{b ”dfl”ﬁ 4.).;@.]\\9_%

L Syaukani, Fathul Qadir , juz 1, hal. 77, tafsir surat Al-Bagarah
ayat 40-42
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Seluruh ahli tafsir sepakat, bahwa Israel adalah
Ya’qub bin Ishak bin Ibrahim ‘alaihissalam.
Maknanya adalah hamba Allah, karena isra dalam
bahasa mereka artinya adalah hamba, dan el
artinya Allah.

Ada ulama yang menerangkan, bahwa Nabi Ya'qub
memiliki dua nama (yakni : Yaqub dan Israel).

Ada pula yang menjelaskan, Israel adalah julukan
untuk beliau.

Adapun turunan Nabi Ya'’qub memiliki empat
orang istri dan dua belas anak;

1) Isteri pertama [Li'ah] melahirkan enam orang
anak: Rawabin, Sami’un, Lawiyah, Yahudza, Badzakir
dan Dzambalan.

2) Isteri kedua [Rahil] melahirkan dua anak: Yusuf
dan Benyamin.

3) Isteri ketiga [Zalifah] melahirkan dua anak: Za’ad
dan Asyir, dan

4) Isteri keempat [Barihah] melahirkan anak: Dana
dan Naftalia

3. Yahudi

Kata Yahudi disebutkan 8 kali dalam Al-Qur’an.
Semua merujuk kepada hal yang bersifat negatif.
Diantaranya:

muka | daftar isi
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“Sungguh engkau akan jumpai orang yang paling
keras permusuhanya kepada orang yang beriman,
adalah orang Yahudi dan orang-orang musyrik.”
(QS. Al-Maidah: 82).

{0 2 ’c,,d\ Gl IG5 & 2 5 e IG5}
[30 a4

“Orang-orang Yahudi berkata: “Uzair itu putera
Allah” dan orang-orang Nasrani berkata: “Al-Masih
itu putera Allah” (Q.S at-Taubat: 30)

Adapun kenapa disebut yahudi, paling tidak ada
beberapa pandangan; Sebagian mufassir
mengaitkannya dengan peristiwa penyembahan
anak sapi [Qs. Al-A’raf/7:156], pandangan lainnya
menyandarkan pada ‘sikap gemetar’ mereka ketika
membaca Taurat, dan vyang paling populer
pandangan yang menyebutkan bahwa kata Yahudi
disandarkan pada Yahudza [anak keempat nabi
Ya'qub yang paling berpengaruh] sekalipun masih
silang pendapat karena perbedaan lafazh keduanya
[yaitu Yahudi dan Yahudza].

Setelah wafatnya Sulaiman bin Dawud, keturunan
Ya’qub ini terpecah menjadi dua golongan besar;
Pertama, kelompok Yahudza [kerajaan selatan] yang

mendapat dukungan Yahudza dan Bunyamin. Kedua,
muka | daftar isi
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kelompok Israil [kerajaan utara] yang mendapatkan
dukungan dari sepuluh keturunan lainnya dan
disebut pula Samaria sampai jatuhnya mereka ke
tangan bangsa As-Syiria, walaupun akhirnya mereka
bersatu kembali.

Meski ada redaksi hadits dari Imam Bukhari yang
mengindikasikan pemakaian yahudi dan ahli kitab itu
sama. Yaitu seorang yahudi yang pernah melayani
Nabi.

&a@\(ﬁgaﬁ@ud\fj\; o/‘&sp)wu&
”j;c/j \Wyxoﬁ'cypcg;jww
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Dahulu ada seorang anak Yahudi yang membantu
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Suatu ketika si
anak ini sakit. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam menengoknya. Beliau duduk di dekat
kepalanya, dan berkata : “Masuklah ke dalam
Islam”.

Anak tersebut memandang bapaknya yang hadir di
dekatnya. Bapaknya berkata,”Patuhilah
(perkataan) Abul Qasim Shallallahu ‘alaihi wa
sallam ,” maka anak itupun masuk Islam. Setelah
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itu Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam keluar seraya
berkata : “Segala puji bagi Allah yang telah
menyelamatkan anak itu dari siksa neraka”. [HR
Bukhari, 2/96].

4. Nashrani

Dalam bahasa Arab, kata “nashara” merupakan
bentuk jamak dari “nashrani”. Sebutan “umat
Nasrani” secara kaprah digunakan untuk merujuk
pada umat Kristiani, penganut agama Kristen.

Kaum Muslim menggunakan istilah nashara atau
nashrani karena al-Qur’an menggunakan kedua kata
tersebut.

Kata “nashara/nashrani” muncul empat belas kali
dalam al-Qur'an. Dalam pembahasan apa itu
nashrani, biasanya merujuk kepada 2 pendekatan:

Pertama, melacak kata “nashara” dari sisi
geografis, yakni dikaitkan dengan nama daerah di
mana Isa dan Maryam tinggal, Nasirah (Nazareth).
Dengan demikian, nashara adalah para pengikut
seorang (Yesus) yang berasal dari Nasirah.

Kedua, di kalangan para mufasir belakangan, kata
“nashara” dilacak ke akar kata Arab n-sh-r yang
berarti “menolong”. Pelakunya disebut “nasir”
(bentuk jamaknya, “anshar”). Pelacakan etimologis
seperti ini didasarkan pada ayat al-Qur’an (QS. 3:52)
yang merekam pernyataan murid-murid Yesus
(hawariyyun). Ketika Isa bertanya, “man anshari ila
allah?” (Siapa penolongku menuju Allah?). Mereka
menjawab, “nahnu anshar allah” (Kami adalah para
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penolong Allah).

Kata “nasrani” hanya muncul sekali dalam
Perjanjian Baru. Yakni, dalam Kisah Para Rasul (24:5).
Ketika Paulus menjaditertuduh di hadapan Gubernur
Romawi, Feliks, penasihat hukum orang-orang
Yahudi, Tertulus, menyebut Paulus sebagai “seorang
tokoh dari sekte Nasrani”

5. Kristen

"Kristen" (lbrani: o»mwn - MESHIKHIYIM, harf:
pengikut Mesias/ Kristus).

Dalam beberapa sumber berpendapat bahwa kata
xplotiavoc - "khristianos" (bentuk diminutive dari
kata: Xplotog - KHRISTOS, itu sebuah julukan yang
awalnya sifatnya ‘'ejekan' yang berarti harfiah
"Kristus-kecil" (bentuk diminutive: xplotiavog -
khristianos) yang dilontarkan orang-orang kepada
pengikut Kristus mula-mula/ Jemaat mula-mula:

...tuh kristus kecil... hei kristus kecil! pergi kamu
kristus kecil!

Kemudian nama ini menjadi nama yang legitimate
untuk menyebut kelompok orang yang percaya
Kristus.

Bagaimanapun juga sebutan "Kristen" atau
xplotiavoc - khristianos, telah baku pada tahun 60-an
Masehi.

Dalam literatur Al-Qur’an dan hadits memang tak
dikenal istilah kristen ini.
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Meski sebagian ada yang menyamakan antara
nashrani dan kristen, ada pula yang membedakan.
Tetapi dilihat dari sudut pandang yang lebih luas,
mereka sama-sama menjadikan Yesus atau Isa itu
tuhan yang disembah.

C. Ahli Kitab Dahulu dan Kini
1. Siapa Saja Ahli Kitab

Ahli Kitab secara etimologi berasal dari dua suku
kata yaitu kata Ahliyang merupakan serapan dari
bahasa Arab dan kitab. Kata ah/ adalah bentuk kata
benda (isim) dari kata kerja (Fi’il) yaitu kata ahila-
ya’halu-ahlan. AI-Ahl yang bermakna juga famili,
keluarga, kerabat. Ahl ar-rajul artinya adalah
istrinya, ahl ad-dér artinya penduduk kampung, ah/
al-'amr artinya penguasa, ahl al-madzhab artinya
orang-orang vyang beragama dengan mazhab
tersebut, ahl al-wabar artinya penghuni  kemah
(pengembara), ahl al-madar atau ahl al hadhar
artinya orang yang sudah tinggal menetap?.

Adapun kata Kitab atau Al-Kitab maka sudah
masyhur di Indonesia yaitu bermakna buku, dalam
makna yang lebih khusus yaitu kitab suci.

Dari pengertian di atas, kata ahl jika disambung
dengan al-kitdb, tampaknya yang paling sesuai
pengertiannya secara bahasa, adalah orang-orang
yang beragama sesuai dengan al-Kitab. Dengan
ungkapan lain, mereka adalah para penganut atau
pengikut al-Kitab. Dalam Kamus Besar Bahasa

2 Ibnu Al-Mandzur, Lisaan Al-Arab
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Indonesia disebutkan bahwa ahlul kitab adalah ahli
yaitu orang-orang yang berpegang kepada kitab suci
selain al-Qur’an.

Sedangkan Ahli Kitab menurut terminology
adalah “Pemilik Kitab Suci”, yakni para umat nabi
yang diturunkan kepada mereka kitab suci (wahyu
Allah)”. Di antara mereka adalah Kaum Yahudi dan
Nasrani. Dinamakan ahlu kitab karena telah diberikan
kepada mereka kitab suci oleh Allah ta’ala.

Dari pengertian secara etimologi maupun
terminology dapat dipahami bahwa ahli
kitab atau ahlu kitab adalah kaum Yahudi dan
Nasrani. Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Imam
al Baidhawi ketika menafsirkan Surat Al-Maidah : 5,
beliau mengatakan bahwa ahli kitab mencakup
orang-orang yang diberikan kepada mereka al-Kitab
yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani®.

Meski Imam al-Syafi'i memberikan definisi yang
lebih sempit lagi yaitu bahwa yang termasuk Ahli
Kitab hanyalah pengikut Yahudi dan Nasrani dari Bani
Israil saja’. Ini berarti siapa saja yang masuk ke dalam
agama Yahudi dan Nasrani yang berasal dari Bani
Israil maka tidak bisa disebut sebagai ahli kitab.

3 Kamus Besar bahasa Indonesia, kata Ahlul Kitab

4 Nashiruddin Abu Said Abdullah al-Baidhawi (w. 685 H),
Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil Tafsir al Baidhawi, juz 2,
hal. 48

5 Muhammad ibn Idris al-Syafi’i (w. 204 H), Al-Umm, (Baerut:
Dar al-Ma’rifah, 1410 H), juz 4, hal. 193
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2. Masih Adakah Ahli Kitab Sampai Saat Ini?

Allah Ta’ala berfirman,
ST 18 5l kg

“Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah
diberi Al Kitab.” (QS. Ali Imron: 20)

Ayat ini ditujukan pada Ahli Kitab di zaman Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Padahal ajaran ahli kitab
yang hidup di zaman beliau sudah mengalami naskh
wa tabdiil (penghapusan dan penggantian). Maka
ayat ini menunjukkan bahwa siapa saja yang
menisbatkan dirinya pada Yahudi dan Nashrani,
merekalah ahli kitab.

Maka Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) pernah berkata®:

|gadesl 016 @rolall cpasIly QUSIN I g3sT (0l S8} 153
olas 9o Wil &3 Jelg ¢ [20 :0lpes JT] {loial das
U g QLS shall cagic Hlsly Ga392gall Y54
Sy Lo oally el (o e (52 (Sl el (sl
0L (hadly Zraddl U 4 Kot OF ¢po 40 3150l
ORI @l gubo g3 (e o0 Vg (S 193550 o) el
8 1gle 18 wgils «olSUl Jol b 0T & odd S8 Vs
L.JLJS.H \.L@_g RS (e Lﬁe IBLY QS \5;\5 cQTJJzJ\ Jﬁf
DS @29 « oS Jal o 9¢5 QUSII Jal wie 59290l
LS gz U (3 09le 029 (Fguudo Jdue LU g

® lbnu Taimiyyah (w. 728 H), al-Fatawa al-Kubra, (Baerut: Dar
al-Kutub al-limiyyah, 1408 H), juz 1, hal. 171

muka | daftar isi



Page |25

03] Fow S po JLs dbly QS E1gil Sl Az
Ayat “dan katakanlah kepada orang-orang yang
diberi kitab al-ayat” ini ditujukan kepada orang-
orang yang ada di masa itu. Maksud kitab adalah
kitab yang ada di tangan mereka yang sudah
dirubah dan diganti. Ayat itu bukan ditujukan
kepada mereka yang hidup sebelum Al-Qur’an
diturunkan, karena mereka telah mati sebelumnya.
Maka setiap orang yang beragama dengan
berdasar kitab yang ada di tangan mereka maka
disebut ahli kitab, meski kitabnya sudah dirubah-
rubah. Mereka kekal di neraka karena kafir. Allah
membolehkan mengambil jizyah dari mereka dan
membolehkan memakan sembelihan dan menikahi
perempuannya.

3. Kafirkah Ahli Kitab?

Kafirnya Ahli Kitab yaitu Yahudi dan Nasrani telah
menjadi ijma’ kaum muslimin. la adalah pendapat
dari para ulama baik salaf maupun khalaf, hal ini
didasarkan kepada beberapa firman Allah ta’ala, di
antaranya adalah :

#a8 B G gally 0T AT 0 18 0T 55
Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang

musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan
meninggalkan  (agamanya) sebelum  datang
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kepada mereka bukti yang nyata, (Q.S. Al-Bayyinah
0 1)

Imam Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini dengan
menyatakan’:

Baae 1055 aally «(§)ladlly 294 egd OUSI Jal Ll
pall a9 ol e oLl OBY!

Adapun ahli kitab mereka adalah Yahudi dan
Nasrani, sedangkan musyrikun yaitu mereka yang

menyembah berhala dari kalangan arab dan juga
‘ajam(selain arab).

Ahli Kitab dalam ayat ini diapahami sebagai yahudi
dan Nasrani, pendapat ini sebagaimana disebutkan
oleh Imam Al-Qurthubi yang menyebutkan bahwa
ahlu kitab yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi
dan Nasrani®. Beliau menyebutkan:

Sladly 35edl s (G Jol ) 1 dls g3

Ahli kitab yaitu Yahudi dan Nashrani, kata
“musyrikin” itu dibaca jarr athaf kepada Ahli Kitab.

Dari sini tersirat bahwa ahli kitab yang terdiri dari
Yahudi dan Nasrani adalah kafir. Kekafian mereka

7 lbnu Katsir Ismail bin Umar, Tafsir Ibnu Katsir, (Baerut: Dar
at-Thaibah, 1420 H), juz 8, hal. 456

8 Al-Qurthibi Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad (w. 671 H),
Tafsir al-Qurthubi, (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishiyyah, 1384
H), juz 20, hal. 140
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disebabkan keyakinan mereka yang menganggap
bahwa Tuhan itu memilik anak. Sebagaimana firman
Allah ta’ala:

P

&’xhspa‘uje%?:ﬁ e 34T G
VNI ORFASTRIP 5t
Z)jiégg

Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putra
Allah" dan orang Nasrani berkata: "Al Masih itu
putra Allah". Demikian itulah ucapan mereka
dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan
orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah-
lah mereka; bagaimana mereka sampai berpaling ?
(QS. At-Taubah : 30).

Dalam pandangan Islam, status Ahlul Kitab jelas
termasuk kategori kufur. Menurut Imam al-Ghazali
(w. 505 H) kufur berarti pendustaan terhadap
Rasulullah saw dan ajaran yang dibawanya®.

Ada beberapa kelompok yang menyatakan bahwa
tidak ada dalam Al-Qur'an ayat yang secara tegas
menyebutkan bahwa mereka itu kafir. Mereka
berdalil dengan firman Allah ta’ala :

9 Abu Hamid al-Ghazali, Fayshol al-Tafrigah Baina al-Islam wa
al-Zandagah, (T.t, cet. |, 1992), hal. 25
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
orang-orang Yahudi dan Sabiin dan Nasrani,
barang siapa beriman kepada Allah, hari akhir dan
berbuat kebajikan, maka tidak ada rasa khawatir
padanya dan mereka tidak bersedih hati.” (Q.S. Al-
Ma’idah, 69)

A ol g5 oally (el T3 23 e 01 &)

V"G"LG Y}V“SA)M““‘(:-@WUWjﬁ‘;J\(}Jb
S5 Y5

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang
Shabiin, siapa saja di antara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan
beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari
Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. QS
Al-Baqgarah : 62.

Menurut orang-orang yang mengaggap bahwa
kaum Yahudi dan Nasrani tidak kafir, ayat ini jelas-
jelas menunjukan bahwa ketika mereka berbuat baik
juga akan mendapatkan pahala dari sisi Allah ta’ala
dan mereka tidak bersedih hati.

Padahal para mufasirin menyebutkan bahwa ayat
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ini berbicara tentang ahli kitab sebelum kedatangan
nabi di mana mereka mengamalkan semua yang ada
di dalam taurat dan Injil ketika belum banyak terjadi
perubahan.

IR E %%;S\Ms 41 5y i 01 533
Lgu,ajafe J\CNMJ\ \;)u\\i‘@m?uﬁ
G S L s g;afﬁ'\” g);iu‘\’é).u;gjg’j 23V

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang
berkata: "Sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih
putra Maryam". Katakanlah: "Maka siapakah
(gerangan) yang dapat menghalang-halangi
kehendak Allah, jika Dia hendak membinasakan Al
Masih putra Maryam itu beserta ibunya dan
seluruh orang-orang yang berada di bumi
semuanya?" Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit
dan bumi dan apa yang di antara keduanya, Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu. QS Al-Maidah :

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang
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berkata: "Sesungguhnya Allah adalah Al Masih
putra Maryam", padahal Al Masih (sendiri)
berkata: "Hai Bani Israel, sembahlah Allah Tuhanku
dan Tuhanmu" Sesungguhnya orang yang
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka
pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-
orang lalim itu seorang penolong pun. QS Al-
Maidah : 72.

lbnu  katsir menafsirkan ayat ini dengan
menyatakan bahwa Allah ta’ala telah menghukumi
mengenai kafirnya kaum Nasrani dari golongan
Ya’qubiyyah dan Nasturiyyah, dlI*°.

Al e« ladl 3,8 aSh WSl S Jsdn
cdﬁ‘jﬁ@w\dtwjﬁw‘%ﬁwb cbu}o.,.:Jb
53 3ke. a9 0359 pald e il Jlad

Ayat ini menjelaskan kepada kita mengenai

kafirnya orang-orang yang mendakwahkan diri
bahwa Isa adalah putra Tuhan.

Walaupun sebab turunnya ayat berkenaan dengan
golongan Ya’'qubiyyah dan Nasturilyah namun
keyakinan ahli kitab saat ini memang demikian, yaitu
meyakini bahwa Isa adalah putra tuhan. Atau
dikatakan doktrin trinitas.

D. Hukum Berkaitan Ahli Kitab

10 1bnu Katsir Ismail bin Umar, Tafsir Ibnu Katsir, (Baerut: Dar
at-Thaibah, 1420 H), juz 8, hal. 456
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1. Wajib Bayar Jizyah

Bilamana mereka menolak untuk masuk Islam,
maka diperbolehkan bagi mereka untuk tetap
memeluk agamanya dan berada di bawah naungan
sebuah  pemerintahan Islam, dengan tetap
memperhatikan aturan-aturan yang telah
diberlakukan oleh pemerintah serta membayar
jizyah dalam kadar dan ketentuan tertentu sebagai
jaminan.

Hal ini berlaku bagi mereka secara konsensus,
adapun di luar mereka maka mayoritas ulama tidak
menganggapnya berlaku, kecuali menyangkut kaum
Majusi penyembah api.

< ~

6’;L‘dﬁ“}y}f“(}«5b‘y’j& e }gy
ki 35 BTl e 5 s Dot ¥ s
[29 28] {0526 ¢ 6 2 b

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman
kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari
kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa
yvang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan
tidak beragama dengan agama yang benar
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan
Al-Kitab  kepada mereka, sampai mereka
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka
dalam keadaan tunduk” (QS. Al Maidah: 5)

lbnu  Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H)
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menjelaskant!:
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“Orang Arab adalah suatu umat yang pada asalnya
tidak ada sebuah kitab di tengah mereka. Setiap
kelompok dari mereka beragama dengan agama
umat-umat yang berdekatan dengan mereka...
Maka Rasulullah SAW memberlakukan hukum-
hukum jizyah, dan beliau tidak mempertimbangkan
nenek moyang mereka juga tidak
[mempertimbangkan] orang-orang yang masuk ke
dalam agama Ahli Kitab : apakah dulu masuknya
mereka itu sebelum terjadinya penghapusan
(nasakh) [dengan turunnya Al Qur'an] dan
penggantian (tabdiil) [tahrif terhadap Taurat dan
Injil] ataukah sesudahnya.”

2. Menikahi Wanita Ahli Kitab

Jika seorang laki-laki ahli menikahi wanita
muslimah, maka sudah tak diragukan lagi
keharamannya. Permasalahannya adalah jika
seorang laki-laki muslim menikahi wanita ahli kitab,
bagaimana hukumnya?

Para fugaha dari berbagai mazhab — di antaranya

1 bnul Qayyim Al Jauziyyah, Zaadul Ma’ad, juz 3, hal. 158

muka | daftar isi



Page |33

adalah mazhab yang empat, yaitu mazhab Imam Abu
Hanifah, Malik, Syafi’i, dan Ahmad — telah sepakat
mengenai bolehnya seorang laki-laki muslim
menikahi perempuan Ahli Kitab (kitabiyyah), yaitu
perempuan beragama Yahudi dan Nashrani, sesuai
firman Allah SWT :

CESII 1f 2pdll 2e Bliaztlly it 2a Slaztlly

2

“(Dan  dihalalkan  menikahi)  wanita-wanita
merdeka [al muhshanat] di antara wanita-wanita
yang beriman dan wanita-wanita merdeka [al
muhshanat] di antara orang-orang yang diberi Al
Kitab sebelum kamu.” (QS Al Maa'idah [5] : 5). (Al
Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah, 7/143;
Abdurrahman Al Jaziri, Al Figh “Ala Al Madzahib Al
Arba’ah, 4/73;lbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid,
1/369; Wahbah Al Zuhaili, Al Figh Al Islami wa
Adillatuhu, 9/145).

Hanya saja, meskipun Imam Syafi’i —rahimahullah—
termasuk yang membolehkan seorang laki-laki
muslim menikahi perempuan Ahli Kitab, beliau
membuat syarat (taqyiid), yaitu perempuan Ahli
Kitab tersebut haruslah perempuan Bani Israil. Jika
dia bukan perempuan Bani Israil, misalnya
perempuan Arab tapi menganut Yahudi atau
Nashrani, maka dia tidak termasuk Ahli Kitab
sehingga haram hukumnya bagi laki-laki muslim
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untuk menikahinya®?.

Imam Syafii (w. 204 H) sendiri menyebutkan®?

sl Be sl slad &S A1 QT JS ATy 34 a6
JBs LEg 98l Gas OIS Jalal (5 A (&5@]\9

@ SLal5 258 Gas et Sl & O 95
Wsud BT b8Las

Allah tidak memperbolehkan (Allah yang Maha
Tahu) seseorang muslim menikahi wanita ahli kitab
dari Arab maupun Ajam kecuali dari Bani Israil yang
beragama yahudi dan nashrani... Siapa yang
berasal dari Bani Israil dan beragama yahudi
maupun nashrani, maka perempuannya boleh
dinikahi dan sembelihannya halal dimakan.

Pendapat Imam Syafi'i tersebut kemudian
dijelaskan lebih lanjut oleh para ulama madzhab
Syafi’i seperti Imam Al-Khathib Asy-Syirbini dalam
kitabnya Mughni Al-Muhtaj (3/187) dan Imam
Nawawi dalam kitab Al-Majmu’ (2/44). Dikatakan,
bahwa menikahi perempuan Ahli Kitab dari kalangan
Bani Israil dihalalkan, karena berarti perempuan itu
adalah keturunan orang Yahudi atau Nashrani yang
ketika pertama kali masuk agama Yahudi atau
Nashrani, kitabnya masih asli dan belum mengalami
perubahan (tahrif).

2 Imam Al Baihaqi, Ahkamul Qur'an, (Beirut : Darul Kutub Al
‘lmiyyah, t.t), juz 1, hal. 187,

1B Imam Syafii Muhammad bin Idris (w. 204 H), al-Umm,
(Baerut: Dar al-Ma’rifah, 1410), juz 4, hal. 193
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Sedang perempuan Ahli Kitab yang bukan
keturunan Bani Israil, haram dinikahi karena mereka
adalah keturunan orang Yahudi atau Nashrani yang
ketika pertama kali masuk agama Yahudi atau
Nashrani, kitabnya sudah tidak asli lagi atau sudah
mengalami perubahan (tahrif), kecuali jika mereka
menjauhi apa-apa yang sudah diubah dari kitab
merekal®.

Meski para ulama lain selain Syafiiyyah me-rajih-
kan kemuthlakan ahli kitab, baik dari Bani Israil
maupun selainnya. Alasannya:

Pertama, karena dalil-dalil yang ada dalam
masalah ini adalah dalil yang mutlak, tanpa ada
taqyiid (pembatasan/pensyaratan) dengan suatu
syarat tertentu. Perhatikan dalil yang membolehkan
laki-laki menikahi Kitabiyyah (perempuan Ahli Kitab),
yang tidak menyebutkan bahwa mereka harus dari
kalangan Bani Israil. Firman Allah SWT :

AN el ) 8 Slizazally laBal) 8 Sliazdlly
“(Dan  dihalalkan  menikahi)  wanita-wanita
merdeka [al muhshanat] di antara wanita-wanita
yang beriman dan wanita-wanita merdeka [al

muhshanat] di antara orang-orang yang diberi Al
Kitab sebelum kamu.” (QS Al Maa'idah [5] : 5).

Y Wahbah Al Zuhaili, al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, juz 9, hal.
147
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Ayat di atas mutlak, yaitu membolehkan menikahi
perempuan muhshanat yang diberi Al Kitab sebelum
umat Islam, tanpa menyinggung sama sekali bahwa
mereka itu harus dari keturunan Bani Israil. Dalam hal
ini berlakulah kaidah ushuliyah yang menyebutkan®®:

Geeil) ey s 350 o Lo 4] e (5 3llaall

Dalil yang mutlak tetap dalam kemutlakannya,
selama tidak terdapat dalil yang menunjukkan
adanya pembatasan).

Kemutlakan dalil inilah yang menjadikan Syaikh
Wahbah Zuhaili menguatkan pendapat jumhur
ulama atas pendapat Imam Syafi’i. Syaikh Wahbah
Zuhaili berkata?®:

duplall DoY) @Y egaxdl Usd 90 S mzllly
(o S 093 « Lol il gz

“Pendapat yang rajih bagi saya adalah pendapat
jumhur, berdasarkan kemutlakan dalil-dalil yang
memutuskan bolehnya wanita-wanita Ahli Kitab,
tanpa ada taqyiid (pembatasan) dengan sesuatu
(syarat).”

Kedua, karena tindakan Rasulullah shallaallahu
alalihi wa sallam dalam memperlakukan Ahli Kitab
seperti menerapkan kewajiban membayar jizyah atas
mereka, menunjukkan bahwa yang menjadi kriteria

> Wahbah Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, juz 1, hal. 208
1 \Wahbah Al Zuhaili, Al Figh Al Islami wa Adillatuhu, juz 9, hal.
147
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seseorang digolongkan Ahli Kitab adalah agamanya,
bukan nenek moyangnya, yaitu apakah nenek
moyang mereka itu ketika pertama kali masuk
Yahudi/Nashrani kitabnya masih asli ataukah sudah
mengalami perubahan (tahrif) dan pergantian
(tabdiil).

Ketiga, ayat-ayat Al Qur'an yang turun untuk
pertama kalinya dan berbicara kepada orang Yahudi
dan Nashrani pada zaman Nabi SAW, sudah
menggunakan panggilan atau sebutan “Ahli Kitab”
untuk mereka. Padahal mereka pada saat itu sudah
menyimpang dari agama asli mereka, bukan orang-
orang yang masih menjalankan kitabnya yang
murni/asli. Misalnya firman Allah SWT :

=
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“Katakanlah [Muhammad],’Wahai Ahli  Kitab,
kamu tidak dipandang beragama sedikitpun
hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat,
Injil, dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu
[Muhammad] dari Tuhanmu.” (QS Al Maa'idah [5]
:68).

e

Ayat ini dengan jelas menunjukkan bahwa orang
Yahudi dan Nashrani pada zaman Nabi SAW tidaklah
menjalankan ajaran-ajaran Taurat dan Injil yang
diturunkan Allah kepada mereka. Meski demikian,
mereka tetap disebut “Ahli Kitab” di dalam Al Qur an.
Dan ayat-ayat semacam ini dalam Al Qur'an banyak.
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Meski di Indonesia, MUl mengeluarkan fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah
Nasional VIl MUI, pada 19-22 Jumadil Akhir 1426H. /
26-29 Juli 2005 M, yang isinya:

1. Perkawinan beda agama adalah haram dan tidak
sah.

2. Perkawinan laki-laki muslim dengan wanita Ahlu
Kitab, menurut gaul mu’tamad, adalah haram dan
tidak sah.

3. Sembelihan Ahli Kitab Halal

Disebutkan dalam Al-Qur’an:
[5 W] {Vi ’> V.}Q;Lglaj
Artinya: “Makanan (sembelihan) orang-orang yang

diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan
kamu halal (pula) bagi mereka” (QS. Al Maidah:5)

Para Ulama madzhab dalam hal ini sepakat
tentang kebolehan memakan sembelihan yang halal
bagi umat Islam dari Ahlul Kitab.

Namun mereka hanya berbeda dalam syarat
kebolehannya sebagai berikut. Hal itu karena
ditemukan ayat yang lain yang berbunyi:

(121 o8] {5 815 e d 2 S 1 G0 5}

Dan kalian janganlah memakan hewan yang
disembelih  tanpa  menyebut nama  Allah
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kepadanya, karena hal itu termasuk fasiq. (Q.S. al-
An‘am: 121)

Menurut Hanafiyah, Ahli Kitab yang dimaksud
adalah nasrani dan Yahudi yang ketika menyembelih
memang tidak menyebut nama siapapun seperti atas
nama Al-Masih atau yang lainnya selain Allah.

Metode penyembelihannya pun harus serupa
dengan metode yang ditetapkan oleh Islam. Namun
jika seorang muslim yang diberi daging sembelihan
ini tidak tau betul bagaimana prosesinya, maka hal
tersebut dibolehkan baginya untuk
mengkonsumsinya, namun lebih  baik lagi
ditinggalkan.

Menurut  Malikiyah, diperbolehkan  makan
sembelihan ahlul kitab asalkan memang benar-benar
dalam rangka makan-makan, bukan menyembelih
atas dasar ritual kepercayaan mereka, yang artinya
sembelihan tersebut bukan berupa sesajian.

Dalam pandangan Syafiiyah, sembelihan Ahli Kitab
adalah boleh secara mutlak, asalkan tidak disebutkan
sembelihannya nama siapapun, seperti al-Masih,
atau untuk hari dan ritual perayaan apapun.

Al-Hanabilah mensyaratkan bahwa jika disembelih
atas nama Allah maka boleh, namun jika sengaja
meninggalkan penyebutan nama Allah maka tidak
boleh dimakan sembelihan ahli kitab tersebut,
kecuali jika memang betul-betul tidak tau akan
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prosesinyal’.

Tentu selama memang hewan yang disembelih
tersebut halal secara asalnya.

Adapun sembelihan kaum kafir lainnya maka bagi
kaum muslimin tetap dihukumi sebagai bangkai yang
tidak disembelih sesuai syariat.

Di luar apa yang telah disebutkan di atas, maka
seluruh hukum yang berkenaan dengan mereka
dalam Islam sama persis dengan hukum yang
berkenaan dengan kaum kafir lainnya.

4. Menghadiri Undangan Makan Mereka dan
Menerima Makanan Mereka

Al ek g ade B Lo ) Jgoy les Lasg OF 1 il e

ol san Wy jms

Dari  Anas  bahwasanya  seorang  yahudi
mengundang Nabi shalallallahu alaihi wa sallam
untuk makan roti dan ahalah (sejenis lauk) yang
berubah baunya, maka beliau menerima undangan
tersebut. (HR. Ahmad 3/270, berkata Syu’aib Al-
Arnauth: Isnadnya shahih atas syarat Muslim).
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7 Abdurrahman al-Jaziri, al-Fighu ‘ala al-Madzahib al-
Arba’ah, juz 2, hal. 26. Lihat pula: lbnu ar-Rusyd, Bidayatul
Mujtahid wa nihayatul mugtashid, juz 2, hal. 212
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Bahwa ada seorang perempuan yahudi yang
datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
dengan membawa daging kambing yang diberi
racun. Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
memakannya. (HR. Bukhari)

5. Menerima Hadiah

Allah berfirman,
(,5 uﬁvff-}bu;.m ijbw(lu,vd\ Al Vf\.@‘g’ﬁ
Cnbandth 82 0 &) 2l Wi 405 0

—wn\

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada
memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengqusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (QS. Al-
Mumtahanan: 8)

Dalam kitab shahihnya, Imam Bukhari membuat
judul bab:

S AN (e Bugl J5id O
Bab: Bolehnya menerima hadiah dari orang
musyrik (Al-Jami” As-Shahih, 3/163).
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Selanjutnya, Imam  Bukhari  menyebutkan
beberapa riwayat tentang menerima hadiah dari
orang kafir. Berikut diantaranya,

1. Riwayat dari Abu Huamid,
4.1,«3 /” j// PR ;l.,pw/ &f@@f&;gﬁf ;\,.iji\:j
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Abu  Humaid  mengatakan, “Raja  Ailah
menghadiahkan untuk Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam seekor bighal putih, beliau diberi selendang,
dan kekuasaan daerah pesisir laut.

2. Riwayat dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu,
beliau mengatakan,

o

-
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Bahwa Ukaidir Dumah (raja di daerah dekat tabuk)
memberi hadiah kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam.

J

—

!

Bahkan dalam riwayat lain juga disebutkan hadiah
itu diberikan ketika hari besar mereka.

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) menceritakan?é,

Gl 02 e 0 e U85 patse 5y e i)l U3 Lol
Lalasd 9,000 dpagy G &l die dll (g2 Lo

8 |bnu Taimiyyah al-Harrani, Igtidha’ Shirat al-Mustagim, juz
2,hal.5
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“Menerima hadiah orang kafir pada hari raya
mereka, telah ada dalilnya dari Ali bin Abi Thalib
radhiallahu’anhu  bahwa beliau mendapatkan
hadiah pada hariraya Nairuz (perayaan tahun baru
orang majusi), dan beliau menerimanya.”
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Oggsd donll b O3S il ¢ gl o [ M g9 ¢ b o]

oo 1SSy ST M el G e L LT s W

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah, bahwa ada seorang
wanita bertanya kepada Aisyah radhiallahu’anha,
Kami memiliki seorang ibu susu beragama majusi.
Ketika hari raya, mereka memberi hadiah kepada
kami. Kemudian Aisyah menjelaskan, “Jika itu
berupa hewan sembelihan hari raya maka jangan
dimakan, tapi makanlah buah-buahannya.”

) 3 4 O 9IS s O 07T 55 o e
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Dari Abu barzah, bahwa beliau memiliki sebuah
rumah yang dikontrak orang majusi. Ketika hari
raya Nairuz dan Mihrajan, mereka memberi
hadiah. Kemudian Abu Barzah berpesan kepada
keluarganya, “Jika  berupa  buah-buahan,
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makanlah. Selain itu, kembalikan.”
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Semua riwayat ini menunjukkan bahwa ketika hari
raya orang kafir, tidak ada larangan untuk
menerima hadiah dari mereka. Hukum menerima
ketika hari raya mereka dan di luar hari raya
mereka, sama saja. Karena menerima hadiah tidak
ada unsur membantu mereka dalam menyebar
syiar agama mereka.

Tentunya jika hadiah itu berupa barang yang
memang halal secara dzatnya untuk orang Islam.
6. Menengoknya Ketika Sakit

Ada seorang yahudi yang pernah melayani Nabi.
Lantas dia sakit dan Nabi menengoknya.
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Dahulu ada seorang anak Yahudi yang membantu
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Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Suatu ketika si
anak ini sakit. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam menengoknya. Beliau duduk di dekat
kepalanya, dan berkata : “Masuklah ke dalam
Islam”.

Anak tersebut memandang bapaknya yang hadir di
dekatnya. Bapaknya berkata,”Patuhilah
(perkataan) Abul Qasim Shallallahu ‘alaihi wa
sallam ,” maka anak itupun masuk Islam. Setelah
itu Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam keluar seraya
berkata : “Segala puji bagi Allah yang telah
menyelamatkan anak itu dari siksa neraka”. [HR
Bukhari, 2/94].

7. Melayat Jenazahnya

Dari Ali bin Abi Talib radhiyallahu ‘anhu, bahwa
ketika pamannya meninggal, dia datang melapor
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:

SU 3Bl a0 s &)

“Sesungguhnya pamanmu, si tua yang sesat telah
mati.”

Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
menasihatkan,

At 58 sl

“Segera kuburkan bapakmu.” (HR. Abu Daud dan
an-Nasai).
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Imam Nawawi dalam Raudhatu At-Thalibin 2/145
mengatakan ;

CalsT Ui sl duyty A1 (G oF @laal) o209
ﬂad&@)’g%ﬁ‘

“Boleh bagi seorang Muslim bertakziyah kepada
orang kafir dzimmi tetangga dekatnya, maka yang
dia ucapkan adalah ; “Semoga Alloh mengganti
untukmu serta tidak berkurang jumlahmu”.

8. Menziarahi Kuburnya

Menurut keterangan yang terdapat dalam kitab
Fathul Wahhab karya Syaikhul Islam Zakariya al-
Anshari, bahwa berziarah ke kuburan orang non-
Muslim itu diperbolehkan?®®.

cuLQsjj\ c&)L@J)’\b_)S—- 4}(1,1.9)[&3.]\)5.«.9 [{)Lo
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“Bahwa berziarah ke kuburan orang-orang kafir itu
mubah (diperbolehkan)”.

Namun sepanjang berziarah kubur ke kuburan
orang non-muslim dilakukan untuk mengingatkan
kita akan kematian dan alam akhirat atau i'tibar
(pelajaran) dan peringatan kepada kita akan
kematian.

Jika menziarahi kuburan orang yang non-muslim
saja  diperbolehkan, maka logikanya adalah

19 Zakariya al-Anshari, Fathul Wahhab, (Bairut-Darul Kutub al-
‘llmiyyah, 1418 H), juz, 1, hal. 176
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menziarahinya ketika masih hidup itu lebih utama
(awla). Inilah yang kemudian ditegaskan oleh Imam
an-Nawawi dalam kitab Syarh Muslim-nya®°.

ol (sme) J31 81 48 86301 dss a5l G5l 13
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“Jika boleh menziarahi mereka (non-muslim)
setelah meninggal dunia, maka menziarahi mereka
ketika masih hidup itu lebih utama”.

Tentu kebolehan ini dalam rangka mengingat akan
kematian. Atau bagi seseorang yang memiliki kerabat
atau orang tua yang mati dalam keaadaan non
muslim.

Saat berziarah juga tak disunnahkan mendoakan
atau memintakan ampunan kepada Allah subhanahu
wa ta’ala.

9. Tidak Dikuburkan di Pemakaman Muslim

Para ulama sepakat tak boleh orang kafir
dikuburkan di pemakaman muslim, kecuali ada
dharurat.

LSl B g G el 535 oy &1 de clgaall sl
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20 Muhyiddin Syaraf an-Nawawi, Syarhun Nawawi ala Shahihi
Muslim, (Bairut-Daru lhya'it Turats al-‘Arabi, cet ke-1l, 1392
H), juz, VIII, h. 45
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Ulama sepakat, haram memakamkan muslim di
kuburan orang kafir dan sebaliknya, kecuali karena
darurat. (al-Mausu’ah al-Fighiyah, 19/21)

Disebutkan dalam hadis dari Basyir — pembantu
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam — beliau
bercerita,

P
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Ketika saya sedang berjalan bersama Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, kami melewati
kuburan orang musyrikin. Lalu beliau bersabda,

“Mereka tertinggal untuk mendapatkan kebaikan
yang banyak.” Beliau ucapkan 3 kali.

Kemudian beliou melewati kuburan kaum
muslimin, kemudian beliau mengatakan,

“Mereka telah mendapatkan kebaikan yang
banyak.” (HR. Ahmad 20787, Abu Daud 3230 dan
dishahihkan Syuaib al-Arnauth).

Berdasarkan hadis ini, ulama sepakat bahwa
pemakaman kaum muslimin dan non-muslim harus
dipisahkan. Kecuali jika dalam kondisi darurat.
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Imam an-Nawawi mengatakan?!,
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Ulama madzhab kami (syafi’iyah) -
rahimahumullah — sepakat bahwa orang islam
tidak boleh dimakamkan di kuburan orang kafir,

dan juga orang kafir tidak boleh dimakamkan di
kuburan kaum muslimin.

10. Tidak Mengawali Mengucapkan Salam
d’jl’ (,Ja.,\;-\ V.wzj bLe pub @L@J\ Yj J}QJ\ \j;.)“.’
(s 1) 5] d) 4flan6

Janganlah memulai salam kepada Yahudi dan
Nasrani. Apabila kalian berpapasan dengan salah
seorang dari mereka, pepetlah ke tempat yang
sempit. [HR Muslim, 7/5]

O

2LYahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu Syarh al-Muhadzab,
juz 5, hal. 285
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